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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Bels

Namun pada
m masyarakat,

a yang ada dan
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menjadi  kelompok-kelompok
agama.Pada awalnya sejak manusia hidup bermasyarakat, maka sejak itu sebuah
gejala tentang masalah-masalah sosial mulai bermunculan.

Setiap orang tidak lepas dari proses interaksi antara individu yang satu
dengan individu yang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia sebagali

makhluk sosial tidak akan dapat hidup apabila tidak berinteraksi dengan manusia
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lain. Saat manusia melakukan interaksi dengan yang lain menimbulkan hubungan

antara dua individu atau lebih yang bersifat negative.

dan mema
ketakutan iminalitas © : - 1 adap kesejahteraan
penduduk a aa r‘\ ( ah ya dang berkembang.
Masalah kriminalitas seba eny C erdiri sendiri, tetapi
berkaitan denga : r _': i ik L‘ r agai fenomena yang
ada dalam

an yang lainya

(Gosita, 19

pada berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Dampak yang juga sangat
besar dari proses modrenisasi adalah meningkatnya angka kriminalitas. Kejahatan
adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar norma- norma sosial
sehingga masyarakat menentangnya (Kartono,2013: 140 ).

Kejahatan sudah ada sejak dulu kala dalam suatu masyarakat, dan dapat

dikatakan suatu penyakit masyarakat. Lebih lanjut kejahatan adalah tingkah laku
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yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat

bisa menentangnya (Afrinaldi, 2013: 2).
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Tabel 1.1 Data Kejahatan Bulan Januari hingga Desember 2018

is Kejahatan Jumlah

setubuhan

bahwa yang me at pe nasyarakat ( rama edia membuat
menjadi ma;

melihat bahwa kejaha < ME ! elamin, bahkan

Dari data tersebut didap

QQ\\\‘W

tetapi juga dilakukan oleh orang at si korban. Seperti salah satu kasus

pukan saja dari orang luar

yang terjadi di kota Duri. Seorang ayah (AU) 8 tahun tega mencabuli anak
kandungnya sendiri (P) 7 tahun. Sungguh miris fakta yang terjadi saat ini. Awal
terjadinya peristiwa tersebut ketika si ayah meminta anak memijitnya. Alih-alih
memijit si ayah malah mencabuli anaknya tersebut. Kasus ini terbongkar setelah si
anak di mandikan oleh sang ibu. Tak terima dengan perlakuan terhadap putrinya,

sang ibu melaporkan suaminya ke polsek terdekat.
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Dari kasus tersebut terbukti bahwa orang terdekat pun bisa menjadi pelaku
kejahatan. Orangtua yang seharusnya melindungi, membimbing dan mengayomi

kehidupan anak-anaknya tetapi malah menhancurkan dan merusak masa depan

teknologi
melakukan keja ' - g an atau perbuatan
yang tidak

meraih kepuasaa i j erka dalar
pencabulan beserta jenis ) 1 k ‘

ﬂ; diatur tentang

kondusif bagi pertumbuhan da gan pribadi dan kejiwaannya, agar
dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang dapat diharapkan sebagai

penerus bangsa.
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Berikut beberapa kronologis kejahatan pencabulan sebagai berikut:

No

terjadinya
pukul
pelaku
yaitu ayah
sendiri,
berlangsung
a si ayah
u

ia meminta

oleh ZA kakek si korban,
sekitar pukul 22.00 WIB.
Pada waktu itu, ZA
meminta  korban  untuk
melayaninya jika menolak
korban di ancam membunuh
jika tidak melayani dan
mengancam tidak boleh

memberi  tau  siapapun.
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Korban berumur 12 tahun.

Sumber modifikasi 2019
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pelaku melakukan kejahatan.

3. Pencegahan kejahatan harus juga di lakukan pada pihak korban, karena
juga merupakan pihak yang terlibat dalam terjadinya kejahatan. Usaha
pencegahan merupakan suatu usaha bersama demi kepentingan bersama.
Setiap anggota masyarakat harus dilibatkan dalam usaha pencegahan

kejahatan.
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4. Korban dan permasalahanya adalah mutlak untuk memahami masalah

kejahatan sebagai suatu kenyataan sosial untuk menentukan kebijakan

mengatasinya.

negative |

hukuman ] ‘ ) -"-" erbua a : orban harus di

berbangsa dan bernega Q " haik ya g bersifat formal maupun
Q

nae
non formal yang berlaku di akan suatu kebutuhan yang cukup

mendasar.

Kejahatan seksual merupakan suatu bentuk kejahatan yang sangat kejam
yang terjadi pada anak, apalagi jika pelaku kejahatan seksual tersebut dilakukan
oleh ayah terhadap anak kandungnya sendiri yang pada hakikatnya ayah
merupakan salah satu tempat berlindungnya seorang anak dari berbagai ancaman

kejahatan apapun yang mengancamnya.
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Berdasarkan latar belakang diatas penulis memilih judul suatu karya ilmiah
yang berbentuk skripsi penelitian dengan judul : “Pencabulan Oleh Ayah

Kandung (Studi Kasus Polsek Mandau)”

‘ g terdiri dari

a hidup dalam

AN

derperan sebagali
pencari nafka : elir i an. Sebagai kepala
keluarga, seba ' [@ sebagai anggota

masyarakat dari ‘&a- itak langsung dengan anak-

anak, ayah paling ﬁ.a‘

dan_pembentukan karakter, ayah
“'t&

melindungi, mendidik anak atannya ada kekerasan seksual
terhadap anak terjadi saat ini.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraian diatas maka penulis
merumuskan pertanyaan penelitian yang timbul dalam penelitian ini adalah:

Apa faktor Pencabulan Oleh Ayah Kandung Dapat Terjadi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
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. Tujuan PenelitianAdapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skrpsi

adalah untuk mengetahui:Apa faktor pencabulan oleh ayah kandung

yangterjadi?
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Konsep Pencab

dalam hal pengerti 1cabt menurut  Soe ignjosoebroto
“pencabulan ade : i puatan. seorang laki-laki

yang melam ; fsu seksualnya terhada a ’mMpuan yang dimana

satu masalah sosial ya asyarakat sehingga perlu dicegah

. Uy
dan ditanggulangi. Pencabula oeljatno dikatakan sebagai segala
perbuatan yang melanggar susila atau perbuatan keji yang berhubungan dengan
nafsu kelaminnya. Defenisi yang diuangkapkan Moeljatno lebih menitikberatkan
pada perbuatan yang dilakukan oleh orang yang berdasarkan nafsu kelaminnya,

dimana langsung atau tidak langsung merupakan perbuatan yang melanggar susila

dan dapat dipidana (Moeljatno, 2000:54).
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Menurut Gosita, pencabulan dapat dirumuskan dari beberapa bentuk

perilaku yang antara lain sebagai berikut :

a. Korban pencabulan harus seorang wanita tanpa batas umur (objek)

0 W dicabt eorang wanita
b q“ 3 Ini berarti
? 5 dan tindakan
: z
C. @F @' ingin dicapai
; s rhadap wanita
/ 7
Ada ﬂ ‘ﬂ akukan tindak
pencabulan. 5 " kan , pengaruh
media, ekon

Ry
-.- 2
5 A
=
D
= 3
3 2
> —
o D
= 3
5 =3
(@] >
8 s

tindakan penca
porno, bacaan po
sesorang menikmati pa

.
g

dirinya. Dwijo juga mengemuka ernal dan faktor eksternal sesorang
sangat mempengaruhi perilaku seksualnya.Yang dimaksud faktor internal adala
faktor yang sudah ada secara alamiah.Faktor eksternal adalah berupa lingkungan
sosial atau pergaulan anak.Pornografi mendorong kalangan mudah untuk

melakukan tindakan-tindakan seksual yang sebetulnya belum saatnya dilakukan

(Lesmana,1995:19).
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Dilihat dari sudut pandang pelaku kejahatan, menurut Wickman 2002 secara
umum dapat bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan seksual pada anak

dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a.
i individu.
Faktor - : iriS indivi 3 ang mempunyai
hubungan
1) Faktor
Kondisi kejiwaa au kea { gt 2seorang dapat
mendorong ! ' | kejahat 1‘ eks yang abnormal
dapat ol e ol o) : p korban anak-
anak denga adaa i biasanya terjadi

2) Faktor Keluarga
Keadaan keluarga yang tidak harmonis ini misalnya akibat perceraian, italic,
orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaanya,sikap orang tua yang tidak
konsisten, orang tua yang bersikap menekan sehingga tak ada kesempatan
untuk memberi kebutuhan non materil bimbingan, pengertian, kasih sayang,
dan perasaan aman. Oleh karena itu kebutuhan non materil ini harus dipenuhi

sepertinya halnya kebutuhan materi. Bila itu tidak didapatkan maka pelaku
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nenyj wejsy se)

akan mengalami frustasi dan akhirnya mencari pelarian atau penyelesaian
yang salah (Bosu,1982:82)

3) Faktor Biologis

4) Faktor

Moral merupak ktor pen N a kejahatan. Moral
sering dise rhadap mu : ang menyimpang.
Pemerkosaan diseba il elakunya yang sa rendah.Seperti kasus

yang diangkat ole ‘ Se C ak kandungnya

sendiri.

masyarakat(Bosu, 1982:90).
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada diluar diri sipelaku

1) Faktor Sosial Budaya
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Meningktnya kasus-kasus kejahatan asusila terkait erat dengan aspek sosial

budaya.Akibat modrenisasi berkembanglah budaya yang semakin terbuka

dengan pergaulan yang semakin bebas.

kesenangan dan memboros-boroskan kekayaanya, jika suatu kali jatuh miskin,

maka mudah menjadi pencuri”.

Dari pendapat para ahli di atas dilihat bahwa faktor ekonomi juga ikut
berpengaruh terjadinya kejahatan. Dapat disimpulkan bahwa faktor pendidikan
yang rendah dan ekonomi mempengaruhi keadaan jiwa, tingkah laku terutama

intelegensinya sehingga mereka dapat melakukan kejahatan (Zulfa, 2001:11)
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3) Faktor Media Massa

Media massa merupakan sarana informasi di dalam kehidupan seksual.

Pemberitaan tentang kejahatan pemerkosaan yang sering diberitakan secara

Rendahnya tingkat pendidikan formal dalam diri seseorang dapat menimbulkan
dampak terhadap masyarakat dan yang bersangkutan mudah terpengaruh
melakukan suatu kejahatan tanpa memikirkan akibat dari perbuatannya.Salah
satu delik yang berhubungan karena pelakunya memiliki pendidikan formal
yang rendah adalah tindak pidana pencurian, pemerkosaan.Karena memiliki

tingkat pendidikan yang rendah parapelaku tidak berpikir bahwa dengan
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melakukan perbuatan tersebut dapat merusak keluarga dari pelaku tersebut

dan watak anak yang menjadi korban.
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6) Faktor Lingkungan Dan Tempat Tinggal

Lingkungan sosial tempat hidup seseorang banyak berpengaruh dalam

membentuk tingkah laku kriminal, sebab pengaruh sosialisasi seseorang tidak

sangat berbahaya karena ia menyebabkan hilangnya daya menahan diri.
Diluar beberapa hal yang terjadi, dimana si peminum justru untuk
menimbulkan kehilangan daya menahan diri, bahwa alkohol jika
dipergunakan akan membahayakan manusia pertama jiwanya paling lemah.
Begitu seseorang yang mempunyai  gangguan-gangguan  dalam

seksualitasnya, dimana minuman alkohol melampui batas yang menyebabkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dirinya tak dapat menahan nafsunya lagi, dan akan mencari kepuasan

seksualnya, bahkan dengan memperkosa anaknya sendiri atau keluarganya.

8) Faktor Kurangnya Pemahaman Terhadap Agama

memiliki arti dalam kelas nominah atau kata benda sehingga pelaku dapat
menyatakan nama dari seseorang,tempat,atau semua benda atau segala yang

dibendakan. Pelaku juga berarti orang yang melakukan perbuatan.

Pelaku atau penjahat adalah seseorang atau sekelompok orang yang
melakukan perbuatan anti sosial walaupun belum tentu atau tidak di atur oleh

undang-undang atau hukum pidana. Dalam arti sempit pelaku adalah seseorang



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

yang melakukan pelanggaran undang-undang atau hukum pidana, lalu tertangkap,
dituntut, dan dibuktikan kesalahanya didepan pengadilan,serta dijatuhi

hukuman(Adang,2010:15)

Selain i “ﬂk\ , jahe ertpake . pelaku pelanggar

hukum q;? dan dalam
ﬁ

hukum p lam konteks

tindakan yang agai kejahatan di ¢ pidana) dan tidak
termasuk ti ﬁ : um dirumuskan

sebagai kejahatan ole % 3) ti kum dari kejahatan

b. Kejahatan terhadap harta benda, seperti penipuan, pencurian, perampok ,
penggelapan, perusakan.

c. Kejahatan terhadap ketertiban umum, seperti pemabokan, pelacur,
perjudian.

d. Kejahatan terhadap negara, seperti makar (Mustofa, 2010 : 178)
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Walter C. Recless membedakan bentuk-bentuk penjahat bentuk-bentuk

kejahatan yang dipandang berdasarkan :

1) Penjahat biasa adalah peringkat terendah dalam karir kriminal, mereka

ﬂ bunuhan, dan

2)

%‘Q‘\ﬁl\\
ﬁ“ 2
£Tx
o g
]

ARGy

dilakuka

Mendefi

terorganisasi  umu janis yang kuat dan dapat

e

menghindari penyelidikar suskan diri dalam bisnis ilegal
berskala besar, kekuatan, kekerasan, intimidasi dan pemerasan yang
digunakan untuk memperoleh dan mempertahankan pengendalian atas
kegiatan ekonomi di luar hukum. Bentuk kejahatan yang dilakukan oleh

organized crime tersebut seperti pencurian/penadah barang curian, gang dan

terorisme.
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3) Penjahat media massa, (cyber crime) menurut Barua dan Dayal (2001:87)
pada dasarnya adalah kejahatan yang mempergunakan teknologi baru yang

mempergunakan istilah kejahatan komputer seperti cardingpenyalah gunaan

4) iahatan ki B m ak-di dasarkan pada

Melalui tipolo .Q dan<menjelaskan gejala yang
dipelajari secara sistematis. ‘ m'-fh.“ bagai gejala sosial harus dibuat
berdasarkan ciri-ciri sosialnya yang sesuai oleh hukum pidana.Dapat disimpulkan
dengan beberapa tipologi kejahatan yang di uraikan tersebut bahwasanya pelaku
kejahatan pencabulan termasuk di pelaku penjahat biasa seperti penganiayaan,
kekerasan, perampokan, maka dari itu bisa dilihat pelaku kejahatan itu bisa di

tindak lanjutkan oleh hukuman yang setimpal baik keluarga terdekat maupun ayah

kandungnya.
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C. Konsep Anak

Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk

tahun yang
Remaja se

yang sudah

HRaAeAENt

S5\ 8
N5 Bas

dewasa, kel
dapat ditunt

tertentu (Prak

Kartono hah

O
=
S
>
(@]
3
QD
(28
=
3
c
o
QD
c
\,
QD

dan sedang menentuka asnya serta abil jiwanya,sehingga sangat
mudah terkena pengaruh lingkunga akos0,2016:36). Yang dimana anak di
bawah umur yang rentan akan menjadi korban kejahatan, Menurut Gosita yang
dimaksud korban adalah “mereka yang menderita fisik jasmaniah dan rohaniah
sebagai akibat tindakan orang lain, yang bertentangan dengan kepentingan dan
hak asasi yang menderita, baik dari korban ke khilafan atau kekliruan dalam

proses peradilan pidana, penyalah gunaan kewenangan atau kekuasaan” dalam

buku (Waluyo,2011:9).
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Menurut ~ kamusCrime Dictonary yang dikutip dari seorang ahli
(Abdulsalam,2010:5)bahwa korban adalah “orang yang telah mendapatkan

penderitaan fisik dan penderitaan mental. Kerugian harta benda atau

, dan kerugian
ekeonomi y 1:10)

Menu - _ j ale ban dibedakan
menjadi limé

Yang sama seka al3 are alainya, Yang sama

salahnya den ofi b S elaku, Yang korban

a. Unrelated victimsadalah mereka yang tidak mempunyai hubunganapapun
dengan si pelaku kecuali jika si pelaku telah melakukan kejahatan
terhadapnya dan menjadi dikorban karena memang potensial.Untuk itu, pada
tipe ini tanggung jawab sepenuhnya di tangan pelaku.

b. Provocative victim adalah mereka yang melakukan sesuatu terhadap pelaku

dan konsekuensinya mereka menjadi korban. Dalam ini korban merupakan
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pelaku utama. Pada tipe ini tanggung jawab terletak pada dua pihak, yaitu
korban dan pelakku.

c. Precipitative victimsmerupakan prilaku korban yang tanpa di sadari

ol ﬂ terhadapnya.
f=3
o
“ad

dalah masyarakat

g yang cacat

narkotika ,homosex dan judi. Untuk itu pertanggung jawabannya

sepenuhnya terletak pada koban sekaligus sebagai pelaku kejahatan

(Weda,1996:77).

Berdasarkan tipologi  diatas korban pencabulan pada penelitian ini
termasuk kedalam  Biological victimsyang dimana perempuan, anak-anak,

maupun usia lanjut rentan menjadi korban pencabulan.
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Berikut ini uraian tentang pengertian anak menurut peraturan perundang-

undangan :

1. Kitab Undang -Undang Hukum Pidana (KUHP) Pengertian Kedudukan anak

menurut ketentuan
dapat diambil
an bahwa anak

capai usia 15

B. Konsep

b & U3 VXY

Dalam pe i iti -memilih ‘men cori Mercus Felson

a) Motivated Offender (adanya dan penjahat)
b) Suitable Target (target atau sasaran yang menarik atau mudah)
c) The Absence Of Capable Guarduian (kondisi yang aman untuk melakukan
kejahatan)
Ketiga elemen ini harus ada secara bersamaan saat terjadinya kejahatan. Inti

dari teori ini adalah tergantung pada kesempatan-kesempatan yang tersedia. Bila

seorang target tidak cukup di lindungi maka kejahatan akan terjadi.
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Dalam teori aktifitas rutin oleh Felson (1987) ada tiga elemen yang dapat

mempengaruhi mudahnya muncul kejahatan,diantaranya adanya pelaku yang

termotivasi,adanya target yang layak, dan ketiadaan penjaga.

menjadi korban kejahatan (ditempat ramai)seperti distasuin, terminal, dan
persimpangan-persimpangan jalan. Tempat —tempat yang rentan ini sebaiknya
mendapatkan perhatian pihak aparat kepolisian(Masdiana,2006:20)

c) Tidak Terdapatnya Penjagaan Yang Efektif

Merupakan suatu gambaran bahwa pada suatu daerah memiliki perbedaan sosial,

dalam hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan daerah.Tidak



hadirnya strategi pencegahan kejahatan yang dilakukan oleh aparat maupun
masyarakat tentu memberi peluang bagi pelaku dalam melakukan kejahatan.
Pada umumnya situasi yang memberikan kesempatan untuk dilakukanya
suatu perbuatan  akan diisi_kejahatan.-yang tergolongkan licik yang
dikategorikan sebagai berikut : tidak ada kecurigaan masyarakat terhadap
suatu penipuan yang dilakukan'berbagai modus.

Kebiasaan beraktifitas memungkinkan orang menjadi korban kejahatan. Ada
kejahatan dilakukan saat korban sedang bekerja, pergi kepasar, bersekolah, dan
lain-lain. Pelaku kejahatan yang cerdas pasti melakukan aksinya didasarkan pada
pengamatan ilmiah tentang karakteristik individu, kebiasaan berperilaku calon
korban, dan tingkat “pengawalan” korban. Jika sistem pengamanan lingkungan
tidak memungkinkan proteksi terhadap korban atau calon korban, maka pelaku

kejahatan dapat dengan mudah melumpuhkan korban (Masdiana,2006:67)

Teori kegiatan rutin menurut pandangan Lawrence cohen dan Marcus
Felson muncul karena adanya 4 (empat) elemen dasar yaitu waktu, tempat, objek,
dan individu yang menderong seseorang melakukan tindak kriminal. Mereka
menempatkan berbagai bagian ini menjadi 3 kKategori yang mempunyai berbagai
macam pengembangan atau penyusutan yang kemungkinan orang tersebut akan
menjadi korban (harta atau nyawa) kontak langsung antara pemburu atau pelaku
kejahatan. Dalam bukunya kriminologi (teori kriminalitas : pengenalan dan
evaluasi ) Ronald Akers menjelaskan bahwa routinnie activities theory yang

dikemukakan cohen dan felson menerangkan terjadinya sebuah tindakan criminal
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(crime) yang di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tempat (place), waktu (time)

obyek (objek) , dan individu (person).

D. Kajian Terdahul

seseorang an tinda , anak kandungnya
yaitu fa JiS psikologis 0gis diantaranya

karena ad ) enyin . menjalankan

Pidana Pemerkosaan Yang Dila Oleh Ayah Terhadap Anak Kandung
(Study Kasus Di Kota Makassar Tahun 2012-2014). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yaitu menjelaskan, menguraikan, dan
menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang terkait dengan penelitian

ini. Penelitian ini  menguraikan tentang faktor penyebab terhadap kasus

pencabulan, bagaimana korban pencabulan mendapatkan psikis mental yang
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membuat korban memiliki rasa trauma terhadap orang , maka dari itu peneliti

memaparkan tentang faktor faktor penyebab terjadinya kasus pencabulan.

c. Skripsi yang disusun oleh Ketut Sasmita Adi Laksana,2017 “Perlindungan

literatu

hukum,

sumber

kebijakan  dengan

menjatuhkan pidana tambahan terhadap pelaku kejahatan.

C. Kerangka Pikir
Menrut Suria sumantri (Sugiyono, 1986:60) kerangka pikiran ini merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan.

Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuan,



adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka berpikir

yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis.

Untuk mengumbungkan arah dan tujuan penelitian ini, maka peneliti

Gambar 0 en 3 : yah Kandung

(Studi kas

DI disay yepepe fur udwnyo(

] We[S] SejIsIdAIu) ueeyesndiag

The Absence Of Capable

Sasaran Yang Menarik Guarduian (Kondisi Yang

Offender(Adanya Motivasi
( Y Atau Mudah) Aman Untuk Melakukan

Motivated

— P

Sumber : Modifikasi Penulis 2019
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D. Konsep Operasional

1. Pencabulan adalah sebagai segala perbuatan yang melanggar susila atau

perbuatan keji yang berhubungan dengan nafsu kelaminnya.

belas) tahun,
argai, diberikan

perkembangan
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nery wejsy sej

dapat diterima baik oleh para informan. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan agar

dapat meningkatkan pengetahuan mengenai berbagai peristiwa, karena
pendekatan ini mendetail dan deskriptif sehingga penulis memiliki peluang untuk
mengeksploitasi sedalam mungkin tentang peristiwa atau fenomena yang akan

diteliti.
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kemudian dia

Pengertian penelitian kualitatif dapat juga diartikan sebagai penelitian
yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan

tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. Pengguna metode

tis  dalam

responden,
gi responden

eroleh informasi

-

dilakukan pene

B

o)
-
o
=
2
@
"i

akan ciri khas penelitian.

Penelitian dapat dilakukan dila laboraturium, di perpustakaan, di
dalam masyarakat, dikalangan pendidikan dan sebagainya. (Nazir,1985:64).
Penelitian ini pada dasarnya dilakukan di Kecamatan Mandau yaitu di Duri,
tepatnya di Polsek Mandau Duri. Penulis memilih kota duri karena kasus
pencabulan ini sangat viral di media kemudian jarang terjadi di daerah Duri,

kemudahan akses untuk memperoleh data penelitian terhadap pelaku dan

kasusnya menjadi bahan pertimbangan penelitian di Duri.
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C. Subjek Penelitian
Penelitian kualitatif tidak dimaksud untuk membuat generalisasi dari hasil

penelitian. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak dikenal dengan adanya

Keluarga korban
3. Tetangga pelaku 1
4. Ketua RT 1
5. milik Toko Bangunan 1
6. Anhli Psikologi 1

Sumber modifikasi penulis 2019
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D. Jenis Dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam peneliti ini dibedakan atas data primer data

sekunder (syafrinaldi,2014:16-17), di antaranya yaitu :

Data p

Dala
adala

tetang

b. Data s€

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak bersifat kaku tetapi
selalu disesuaikan dengan keadaan dilapangan. (Suyatno,2011:169). Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan observasi,wawancara

dan dokumentasi :

a. Osbservasi merupakan bagian dalam pengumpulan data langsung dari

lapangan. Data observasi adalah data yang didapatkan dari pengamatan
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peneliti terhadap perilaku,tindakan,serta keseluruhan interaksi antara

manusia. Observasi atau pengamatan (Suyatno, 2011:172) adalah deskripsi

scara sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam settting sosial yang

dari yang lain

(Black,2009:309).Wav ra adalah pengumpulan data Yyang

didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu tujuan
(Suyatno,2011:172).

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen —

dokumen resmi yang berhubungan dan mempunyai keterkaitan dengan

permasalahan yang diangkat. Dokumen dibedakan menjadi dokumen
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primer, jika dokumen ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu

peristiwva dan dokumen sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang

lain yang selanjutnya ditulis oleh orang ini (Soehartono, 2008:70).
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F. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Bikle (1992: 56), analisis data adalah proses

pencarian dan penyusunan data yang sistematis melalui transkip wawancara,

dicari,hipot

apa yang ha

yang harus s

pokan data dari
menjadi sebuah

digunakan untuk
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G. Jadwal Kegiatan Penlitian
Tabel 3.2 Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Pencabulan Oleh Ayah

Kandung (Studi Kasus Polsek Mandau)

is Kegiatan an dan Minggu Tahun 2019

uari \ret ril i i

yusunan~ dan

persiapan UP

ninar UP

isi UP

omendasi

Survey

vey Lapangan

alisis Data

nsultasi

Bimbingan

Proposal

an

Konferehensi

f Proposal

isi Skripsi

ggandaan
Skripsi
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H. Sistematika Laporan Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman ini penulisan nantinya, maka dibagi dalam

VI Bab, dimana tiap-tiap Bab akan dibagi dengan sub-sub Bab dengan kerangka

BAB 1

BAB 11
erupakan teori
serta kerangka
BAB 111
e penelitian, pendekatan
elitian, jenis dan sumber data,
teknik pengumpul data, teknik analisa data, jadwal dan waktu
penelitian dan sitematika laporan penelitian
BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan secara umum mengenai daerah

penelitian
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BAB V

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian dan hasil dari

pembahasan tersebut
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Duri



Duri terletak di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, mayoritas
penduduk di kota penganut agama Islam tetapi terdapat suku-suku lainnya
seperti : suku Minang, suku Jawa, suku Batak, suku melayu. Duri memiliki
kekayaan alam minyak bumi;, kelapa sawit, bahan baku kertas dan sumber alam
lainnya. Duri salah satu ladang minyak di provinsi Riau. Ladang Minyak Duri
telah dieksploitasi sejak tahun,50-an :dan: masih berproduksi oleh PT Chevron
Pacific Indonesia (CPI1):Duri dengan kekayaan alam minyak bumi, kelapa sawit,
bahan baku kertas dan sumber alam lainnya ini terus membenahi diri meskipun
belum dapat dikategorikan mengalami kemajuan yang pesat. Selain itu
masyarakat kota Duri memiliki perekonomian bekerja di perkantoran bahkan

masyarakat Duri banyak juga menghasilkan dari pedagang.

Duri yang memiliki jumlah penduduk penduduk 256.108 jiwa dan Duri ini
yang terkenal sebagal kota/yang,ramahpakan- pendudukanya ramai dengan
berbagai suku, di duri ini rentan terjadinya kejahatan curanmor, kekerasa dalam
rumah tangga pembunuhan bahkan pencabulan. Penulis mengambil kasus
pencabulan di duri karena pencabulan tersebut.dilakukan oleh ayah kandung.
Korban pencabulan ini masih™di bawah umur yang harus masih dilindungi dan
pelakunya  ayahkandungnya sendiri, yang seharusnya anak di lindungi
diberikasih sayang tetapi diberi perlakuan yang sangat keji. Dengan mencari
nafkah dengan kerja di dinas, berdagang, bahkan guru. Penjagaan buat anaknya
yang kurang efektif, anak yang sering di tinggal saat berkerja dan saat itu peluang
kejahatan itu terjadi seperti kasus kejahatan pencabulan tersebut. Saat itupun

orang tua harus mengawasi anak lebih baik lagi, dan harus memperkuatkan agama


https://id.wikipedia.org/wiki/Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Ladang_minyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Chevron_Pacific_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Chevron_Pacific_Indonesia
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dan moral terhadap masyarakat agar tidak terjadi kasus terulang lagi. Dengan
terjadinya kasus pencabulan ini masyarakat kota Duri sangat resah dan takut akan

terjadi lagi, maka dari itu masyarakat harus lebih berhati-hati, dan lebih ektstra

Visi “Te 1d 2amanan dan kete arakat penegakan hukum

proaktif dalam menanggap gguan kamtibnas dalam tugas pokok

polri sebagai pemelihara kamtibnas.

b. Selalu melakukan perubahan-perubahan kearah perbaikan dalam rangka
menjawab tantangan perubahan sosial yang ada serta dalam rangka
mewujudkan tampilan kesatuan yang kuat dalam melayani dan melindungi

masyarakat.
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. Melaksanakan penegakan hukum secara konsisten, berkesinabungan,

transparan untuk memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

. Mewujudkan deteksi aksi melalui kegiatan deteksi dini, peringatan dini dan

ara solidaritas

profesionalisme
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Tabel 4.1Struktur dan Tugas Organisasi Polsek Mandau

ma

gkat

atan

Ky Ricardo, SIK

Sumber : Pols

Kapolsek

Waka Polsek
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dilakukan terhadap tersangka pe

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian diawali dengan memilih subjek yang tepat, pemilihan subjek
sebelumnya diawali dengan informasi yang diperoleh dari pihak Reskrim Polsek
Mandau. Penelitian ini diawali dengan mencari data tentang telah terjadi kasus

pencabulan yang dilakukan oleh ayah kandung. Data yang dikumpulkan menjadi
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acuan peneliti bertemu langsung dengan para orang-orang yang terkait dengan

kasus ini.

Dari  hasil ancara peneliti dengan. para subjek penelitian

dan tempat

yang telah dise dalam pelaksanaa cara ada gai berikut :



Subjek Hari/Tangal Tempat Wawancara
Narasumber Penelitian

Utama Pelaku Kamis /21 Februari Lapas kelas Il A
2019 Bengkalis
Senin / 041 Dirumah responden

iy disay yejepe il udwnyo(]

No

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Narasumber
Pendamping
1. AU aat ini beliau sebagai Wargabinaan di
Lapas Bengkalis
2. Yeni 47 Tetangga Pelaku
3. Bunga - Keluarga korban
4, Tono - Pemilik Toko Bangunan
5. Amri 39 | Saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Rt
7. Yanwar Arief Dosen Psikilogi Universitas Islam Riau
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Sumber: Modifikasi penulis 2019
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C. Hasil Wawancara
Wawancara merupakan satu kegiatan komunikasi secara verbal dengan tujuan

untuk mendapatkan informasi. Wawancara adalah percakapan dengan tatap muka

anggal 04 Maret

an bahwa benar

Dapat disimpulkan bahwa pelaku terkena hukuman yang sangat lama, dan sudah

berjalan 1 (satu) tahun berjalannya hukuman.

“saya masuk karena kemarahan saya kepada ibunya yang selalu
memaksa minta duit ke saya, ya karena ekonominya saya yang tidak
mencukupi mantan istri saya, dan akhirnya saya melampiaskan
kemarahan saya kepada anak saya. “saya melakukan pencabulan
terhadap anak saya sendiri. Karena hubungan kebutuhan bathin



sebagai seorang suami kurang terpenuhi dan tekanan oleh mantan
istri yang berpenghasilan lebih dari penghasilan saya sehingga saya
melakukan hal tersebut. Sebenarnya hal tersebut yang kedua kalinya
saya lakukan ketika hasrat seksual saya datang. Dengan sedikit
paksaan terhadap anak saya, akhirnya_.saya bisa menguasai dan
memuaskan hasrat _seksual saya. Pada hari itu saya cepat pulang
kerja karena saya sebagai pekerja toko bangunan dalam hal itu toko
itu tutupnya cepat karena bos menyuruh cepat tutup toko. Anak saya
baru pulang sekolah pukul 13.00 wib pada saat itu dia di antarkan
kerumah saya _karena' ia ingin ‘bermain dirumah saya pada saat itu,
Dengan aligi*minta dipijatkan oleh anak’saya. Saya memanggil anak
saya menyuruh ia memijit saya. Pada saat itu saya hanya memakai
celana dalam. Karena hasrat seksual yang tinggi, saya memaksa
anak saya membuka semua baju dengan sedikit tekanan kepadanya.
Kemudia saya mencabulinya. Setelah itu saya langsung memakai baju
dan langsung pergi ke warung untuk membeli rokok. Dan pura pura
seperti tidak terjadi apa apa. saya telah menyesal melakukan itu
terhadap anak kandung saya sendiri, saya khilaf atas kemrahan saya
pada saat itu, saya dikalahkan dengan kemarahan saya. ”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut \bahwa pelaku terdapat adanya
kemarahannya kepada mantan istri yang dilampiaskan kepada anak. Dapat
disimpulkan bahwa emaosi terdapat pada pelaku yang membuat jadi adanya
motivasi dari pelaku atas kemarahanya pada mantan fistri dan pada saat itu dia
menunjukan amarah yang dimilikinya. Adanya desakan dari mantan istri terkait
dengan pemaksaan meminta uang terhadap pelaku, sehingga menimbulkan
adanya kemarahan membuat pelaku menjadikan target anak kandung sebagai

pelampiasan amarah terhadap mantan istrinya.

2. Yeni
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Yeni adalah tetanga dari pelaku AU bertempat tinggal yang tidak jauhdari
rumah AU. Yeni berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga dan mempunyai usaha

harian di depan rumah. ( lampiran 2)

kup lama, saya
dap anaknya
terhadap

arhal &ﬂ’ arakat jadi
= % ikenal baik bagi

—ﬁﬁ' istrinya AU

3. Bunga ( Kakak G
Q

Bunga adalah Ka : : s pelaku AU yang masih
A

bersekolah di bangku SMA. (lampirs

“saya yang masih di bangku SMA ketika saya masih kecil orang tua saya
sudah berpisah dan saat itu ibu saya menikah lagi, saya ikut dengan
ibu saya tinggal bersama dengan ayah tiri saya, dengan keadaan saya
yang kurangnya kasih sayang dari bapak kandung saya, ketika ibu
saya berkerja dipasar saya di jaga oleh ayah tiri saya dengan itu saya

sedikit merasakan peran ayah dari ayah tiri saya”



Disimpulkan bahwa bunga sejak kecil dengan keadaan orang tuanya yang

sudah berpisah, dan bunga tinggal bersama ayah tirinya.

“ ketika ibu saya kepasar berdagang saya berusia yang masih kecil yang
selalu di bawa kepasar, dan saat itu ayah tiri saya yang tidak bekerja
ibu meninggalkan saya dirumah untuk di jaga oleh ayah tiri saya,
setiap 1bu kandung saya bedagang kepasar sayapun di perhatikan
olehnya pada waktu itupun saya sudah tertidur pulas saya merasa
ayah tiri saya memeluk saya dengan mengelus kelamin saya, karena
usia saya sangat kecil dan saat itu saya tidur ketika ibu kandung saya
pulang kerumah ayabh tiri saya kaget dengan ibu yang sudah dirumah,
ibu saya menanyakan kenapa melakukan itu,kemudian ayah tiri saya
mengatakan saya hanya mentidurkan anak. ”

Dapat disimpulkan bahwa si pelaku memanfaatkan waktu ketika ibu bunga
berdagang kepasar, karena pelaku hanya menunjukan jati dirinya pada saat itu pun
bunga dengan usia yang sangat kecil yang-tidak adanya penjagaan oleh ibunya

bunga.

“saat ibu saya sudah bercerai dengan.ayah tiri saya, anak dari ayah tiri
saya tinggal bersamaibu dan adik saya sering bersama saya karena
saya menjaganya ketika saya dirumah dan pada saat itu saya sering
mengantarkan adik ke tempat kerja ayah atau kerumah ayah, saya
emang selalu mengantar atau jemput adik. Saya tidak menyangka apa
yang telah dilakukanya, saya sangat perihatin apa yang telah terjadi
oleh adik saya, saya memang tidak begitu dekat dengan ayah tiri
saya, tetapi apa yang dilakukanya itu sangat keji terhadap adik saya.

Pada saat itu ayah pernah menjemput adik dirumah saya, lalu adik
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sangat ketakutan melihat ayah adik tidak mau ikut ayah jika saya

tidak ikut seperti rasa trauma yang ada pada adik pada saat itu”

Bunga sebagai kakak dari korban sudah mempercayai kepada pelaku selaku

put bunga

terhadap si

toko tersebut.

Toko bangunan
1 saya, AU yang

ukanya, memang

Dapatdisimpulkan bahwa tono pemilik toko bangunan tersebut tidak
mengetahui dan tidak menyangka apa yang telah di lakukan oleh AU di karenakan
AU yang pendiam. Tono hanya mengetahui ketika anak AU diantarkan ke toko
oleh kakak tiri dari si korban.

5. Amri ( Ketua RT)

Amri menjabat sebagai Ketua RT 03 ( lampiran 05)



“saya sebagai ketua RT setempat, saya tidak ada mendapatkan laporan
polisi terhadap penangkapan terhadap AU, polisi menangkap AU
ditoko tempat ia bekerja . saya sebagai ketua RT sangat kaget atas
adanya warga saya melakukan tindakan_kriminal tersebut, AU ini
orang-yang tidak peduli dengan-lingkunganya.dan pendiam, maka
dari itu saya tidak menyangka perihal kasus tersebut, apa yang telah
terjadi. Harapan saya kepada warga saya agar ini tidak terjadi lagi,

dan lebih peka.apa'yang terjadi'disekitarnya”™

Dapat disimpulkan bahwa ketua RT tidak mengetahui terjadi disekitarnya, dan

Amri berharap kejadian ini tidak terjadi lagi oleh warganya.

6. Yanwar Arie M.Psi, Psikolog ( Ahli psikolog)
Yanwar Arief Dosen psikolog yang menjabat sebagal Dekan dari Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau, wawancara dilakukan pada tanggal 24 Juni

2019 pada pukul 14:00 Diruangan Dekan Psikologi.

“saya sebagai dosen psikologi menilai dari sudut pandang
psikolognya hal ini terjadi tidak adanya pelaku terkena gangguan
mental atau kejiwaanya. Pelaku dikatakan masih kondisi normal,
pelaku melakukan: hal tersebut adanya gangguan seksual dan
kepribadianya.. Dalam "hal ini ‘yang dikatakan gangguan seksual
adanya proses kebiasaan yang menjadikan pelaku melakukanya,
ditambah adanya dorongan amarah terhadap mantan istri sehingga
timbulnya rasa kebencian. Menurut saya pelaku tidak kekurangan
hasrat seksual karena semenjak bercerai dengan mantan istrinya
pelaku sudah menikah lagi. Kenapa saya katakan pelaku masih dalam
kondisi normal karena pelaku tidak ada gangguan kejiwaanya , dan
pelakupun sadar apa yang dilakukan serta yang dialaminya. Saya
menilai pelaku melakukan hal tersebut kepada anaknya karena yang
mana ayah dan anak berkontak langsung dengan sepertinya ayah
melindungi dan memberi kasih sayang anak, sehingga membuat
orang sekitar tidak mecurigai pelaku melakukan hal tersebut, dan
anakpun menjadi sasaran pelaku sehingga menjadi korban”
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Dapat disimpulkan bahwa pelaku dalam kondisi nornal dalam kejiwaanya dan

pelakupun melakukan hal tersebut adanya dorongan amarah sehingga

merupakan usa ) Me .. erbagai viha ' ncegahan kejahatan
adalah pro isipasi, i asi da a kejahatan ini
melakukan inisia 3 i : 3 angkan, mengurangi
kejahatan. : m, ~pencegahan ke ' diaplikasikan pada

berbagai upaya ya | eng( Kriminal. Setiap upaya

Kejahatan itu dapat muncul de ya korban, dan motivasi pelaku. Dapat
disimpulkan penulis mengambil kasus ini karena adanya hal yang menarik untuk
diteliti, dan mengetahui apa aja faktor yang mempengaruhi. Penulis memakai teori
aktifitas rutin, yaitu adanya pelaku yang termotivasi, adanya target yang sesuai,
dan kurangnya kepenjagaan. Di sini ada beberapa pelaku dan beberapa kasus,
yaitu kasus AU yang melakukan pencabulan terhadap anaknya sendiri, AU

bekerja sebagai supir di toko bangunan, terdapatbeberapa jawaban yang sesuai



dengan rumusan masalah yang peneliti angkat. Pelaku melakukanya adanya
motivasi untuk pembalasan, pelakupun menunjukan kemarahan terhadap kondisi
dan mantan istrinya sehingga melampiaskan kepada anak yang juga menjadi
tanggung jawab_atau pengawasan mantan.istrinya. Adanya target pada anak
kandung sendiri dan kepenjagaan yang tidak ada, yang seharusnya pelaku selaku
ayah kandungnya sendiri berperan sebagai ayah untuk menjaga, tetapi malah

tidak adanya penjagaan dan tidak melakukan peran sebagai ayah untuk menjaga.

Pola serupa terlihat pada, pelaku yang melakukan pencabulan tersebut
adalah orang terdekat korban, yang merupakan cucu dari si pelaku, yang mana
kejadiannya berlangsung dirumah pelaku dan saat itu korban tidur dirumah
pelaku. Ketika korban yang telah tertidur pulas pelaku membangunkan korban
sekitar pukul 22.00, pelaku meminta korban untuk melayani, jika korban menolak
pelaku mengancam untuk membunuhnya, lalu‘pelaku membuka celana dan baju
korban. Awalnya pelaku memegang payudara korban, setelah itu pelaku
memasukan tangan ke kelamin korban walau korban merasakan kesakitan tetapi
pelaku merasa sangat nafsu melakukanya, dan-pelaku menyuruh korban untuk
memegang kelaminya. Pelaku mengancam korban jika tidak melayani dan tidak
boleh memberi tahu siapapun. Motivasi pelaku ingin menunujukan kekuasaanya
ternadap korban karena ZA pemilik rumah, ketiadaan kepenjagaan hal ini
memudahkan pelaku melakukan pencabulan tersebut dan kepenjagaan yang
dimana seharusnya langsung dari ZA karena korban berada dirumah si pelaku,
tetapi kenyataanya ZA melakukan tindakan pencabulan tersebut terhadap korban.

Dengan cara mengancam salah satu bentuk ekpresi seseorang menunjukan



kekuasaanya, dapat disimpulkan bahwasanya perbuatan pencabulan itu terjadi

adanya kemarahan dan menunjukan kekuasaan.

Dengan hasil penelitian Penulis berfokus membahas pada kasus AU yang
dimana terdapat beberapa yang sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti
angkat. Kasus AU yang mana dilihat dari hasil wawancara, perilaku atau sikap
AU terhadap lingkungan.menunjukan sikap kurafng.peduli, pendiam, dan tidak
bisa berbaur kepada masyarakat dirumahnya. Bisa di sampaikan tetangga pelaku,
AU vyang dianggap baik tetapi tidak terlalu dekat dengan masyarakat sehingga
masyarakat bisa menilai dari sikap dan perilaku itu dengan tidak adanya
kejanggalan yang ada, sehingga masyarakat AU tidak menyangka atas perilaku
dan sikap pendiam AU akan melakukan tindakan pencabulan terhadap anaknya.
setiap orang bisa di nilai dari menunjukan sikap atau perilaku kepada masyarakat.
Sehingga keluarga korban'- mempercayait< kepada AU . untuk menjaga,
membimbimbing anak sehingga tidak ada kecurigaan terhadap perilaku AU yang

pendiam tersebut.

Kepercayaan yang diberikan keluarga terhadap AU dikarenakan AU sebagai
ayah kandung dari korban, sehingga keluarga memberikan kepercayaan tersebut
yang dimana ayah dan anak berinteraksi agar anak mendapatkan kasih sayang.
Dimana mantan istrinya menitipkan anaknya terhadap pelaku akibat mantan
istrinya bedagang yang menghabiskan waktu untuk berdagang, maka waktunya
yang kurang untuk menjaga anaknya mantan istrinya memberi kesempatan dan
menitipkan anaknya terhadap pelaku. Perlakuan pencabulan tersebut bahwa tidak

hanya dengan anaknya pelaku, tetapi dengan anak tirinya juga diperlakukan hal



yang sama disaat korban masih di bawah umur. Di saat itu AU diberi kepercayaan
oleh mantan istrinya untuk menjaganya. Akibat adanya kemarahan AU terhadap
mantan istrinya, sehingga pelaku melampiaskan kemarahanya tersebut
denganorang terdekat yang -diamarahkan..oleh AU yaitu ibu korban. AU
melampiaskan perlakuan tersebut agar mantan istrinya merasakan kekecewaan
sehingga membuat AU mempunyai' perasaan ;nahagia, maupun bangga karena
telah berhasil membalas rasa kemarahannya terhadap mantan istrinya tersebut.
Bukan hanya dari pencabulan yang dilakukan oleh AU terhadap korban, tetapi
agar mantan istrinya merasakan penderitaan yang membuat kepuasaan
amarahanya yang sudah terlampiaskan. AU yang tidak adanya hasrat seksual
melakukan ini-karena AU sudah menikah sehingga mempunyai istri baru setelah
bercerai dari mantan istrinya. AU menjadikan target anak sebagai pelampiiasan

kemarahan terhadap mantansistrinya tersebut.

Anak sebagai makhluk individu merupakan makhluk sosial yang masih
membutuhkan orang dewasa baik orangtua, maupun lingkungan sekitarnya.
Sehinggalingkungan anak pun mempengaruhi perilaku anak terhadap orang tua.
Saat AU menjemput anaknya Sikap anak tersebut merasa ketakutan melihat AU.
Seperti sikap ketakutan tersebut seakan menunjukan adanya perubahan terhadap
anak, tetapi adanya perubahaan sikap anak yang ketakutan tersebut tidak membuat
kecurigaan dikarenakan keluarga anak sudah mempercayakan pada ayahnya.
Setiap sikap anak yang berubah selalu harus dimengerti oleh keluarga, karena

anak belum bisa untuk menyampaikan atau mengungkapkan apa yang dialami
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anaksehingga keluarga tidak merasakan kecurigaan apapun terhadap apa yang

telah terjadi kepadanya.

Tidak adanya penjagaan yang membuat akses yang mudah untuk melakukan

kemarahannya
hasrat seksual

pedofil untuk

mantan istrinya. AU tidak hanya melakukan pencabulan tersebut oleh anaknya
tetapi anak tiri dari AU dapat perlakuan pencabulan dengan hal yang sama.
Pencabulan yang dilakukan kepada anak kandungnya sebagai manifestasi dari rasa
amarah kepada mantan istrinya. la melakukan hal tersebut agar mantan istrinya

merasa menderita.



Sedangkan kasus ZA tidak adanya faktor dorongan seksual karena pelaku
merupakan kakek korban, hasrat seksual kakek sudah tidak ada yang ditunjukan
dalam pencabulan ini. Faktor yang mempengaruhinya ZA hanya menunjukan
hasrat kekuasaanya, dengan cara ZA mengancam salah.satu bentuk ekpresi
seseorang menunjukan kekuasaanya. Kesamaan kasus AU dan ZA itu terdapat
pada pelaku pencabulan yang. dilakukan oleh orang terdekat. Harusnya penjagaan
tersebut dilakukan oleh” pelaku yang sebagai orang yang dipercayai dan orang
terdekat dari korban, tetapi dengan itu pelaku menyalahgunakan kepercayaan

orang sekitar sehingga perlakuan pencabulan tersebut dapat terjadi.

Berikut pembahasan dalam wawancara mengenai faktor-faktor penyebab

pencabulan yang dilakukan oleh ayah kandung :

1. Pelaku Termotivasi

Adapun mativasi melakukan kejahatan pada penelitian ini karena adanya
dorongan-dorongan seperti adanya kemarahan terhadap mantan istrinya dan
mempengaruhi pelaku melakukan kejahatan. Pencabulan tersebut dilakukan
dirumah pelaku sendiri dalam_kondisi rumah.sepi yang semakin memudahkan
pelaku melancarkan aksinya. Analisis motivasi pelaku itu dilihat dari pada saat
anak tirinya mengantar korban ketempat kerja lalu ia mengantarkanya ke rumah,
ketika itu rumah tidak ada orang, kebetulan istri pelaku pergi ketempat saudaranya
karena ada acara, lalu saat pulang kerja ia melakukanya itu di kamar
rumahnya.Adanya pelaku menyuruh korban untuk memijatnya alih-alih tindakan
pencabulan itu terjadi.Faktor yang membuat pelaku melakukan pencabulan itu

karena adanya kemarahan terhadap mantan istri sehingga melampiaskan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kemarahanya tersebut membuat kepuasan terhadap diri pelaku.Perbuatan tersebut
tidak hanya dilakukan pada hanya anak kandung pelaku tetapi juga pada anak tiri

pelaku (anak kandung mantan istrinya).

1# n pelaku, dan

k.Anak yang

g sekitar tidak

o
fan,
g
C
&
o
ka
g

mecurigai andungnya.Pelaku
menjadikan erhadap mantan
istrinya.

Kondisi pagi  suatu objek
menjadikan target umahnya sendiri yang
kemungkinan tidak ad sekeliling.Korban disebut

sebagai target akses yang muda akan korban merupakan anak pelaku
yang sehari-hari tinggal serumah bersama pelaku dan adanya akses yang mudah
untuk menjadikan korban. Hal ini juga ditimbulkan karena adanya kesempatan

yang diberikan kepada pelaku.

3. Ketiadaan penjagaan
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Keamananmempunyai dampak bagi masyarakat, baik keamanan dari diri

sendiri maupun keamanan dari orang sekitar. Semakin sering seseorang berjauhan

dengan orang yang benar-benar melindungi, maka semakin mungkin kejahatan
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BAB VI

PENUTUP

apa faktor yang

mempenga ) Fak : : arnal.Berdasarkan

hasil peneli

1. Pelaku

Dorongan

kedekatan dengan objek utama kemarahan yaitu anak dari mantan istri sehingga
bila korban merasa derita maka akan mendatangkan derita bagi ibu korban.
Target kemudian menjadi layak karena dianggap mewakili rasa kemarahan
pelaku, dan dapat dijaungkau dengan mudah oleh pelaku. sehingga bila korban

merasa derita maka akan mendatangkan derita bagi ibu korban.
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3. Ketiadaan penjagaan
Pada penelitian ini kepenjagaan yang sudah ada tetapi mereka justru

menjadi pelaku.Ketiadaan prnjagaan diartikan dimana perilaku pencabulan justru

B.

.‘@ enelitian ini
yaitu seba '
1. Kepad

ﬂ’ erutama orang
dewasa disekita S :" : an y ebih dari keluarga
maka akan memperke [ a1 n' kejahatan pada
anak.Peng - ) o ara. memantau dan

e

dan mengawasi tingkah laku a akat disekitar mereka. Masyarakat
lebih perhatian pada anak-anak disektiranya karena anak yang secara fisik dan
sosial dianggap lemah, agar tidak adanya lagi kejahatan itu terjadi. Saling peduli
dan ramah lingkungan kepada masyarakat akan meminimalisir terjadinya

kejahatan sehinggalingkungan akan mempengaruhi perilaku seseorang.
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